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Abstract 
This study aims to determine the relationship between self-efficacy and organizational commitment of 

generation z employees at PT X. Participants in this study were 70 employees. In this study, two scales 

were used to measure the two variables studied, namely the General Self-Efficacy Scale-12 (GSES-12) to 

measure self-efficacy and the Organizational Commitment Questionnaire (OCQ) to measure the 

Organizational Commitment variable. Hypothesis testing in this study was carried out using the Pearson 

product moment correlation test method. The results showed that a correlation coefficient of -0.500 was 

obtained with a significance level of 0.018. so it can be said that there is a significant negative 

relationship between self-efficacy and organizational commitment. So this means that the higher the self-

efficacy of generation z employees at PT X, the lower their organizational commitment will be, conversely 

if the self-efficacy of generation z employees at PT X Salatiga is low, the higher their organizational 

commitment will be. The results of this study can be a reference for companies that have generation z 

employees so that they can increase employee self-efficacy so that they can strengthen organizational 

commitment to the company. 

Keywords: Organizational Commitment, Self Efficacy, Generation Z Employees. 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kaitan self efficacy dengan organizational commitment 

karyawan generasi z di PT X. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 70 karyawan. Dalam penelitian 

ini, digunakan dua skala untuk mengukur kedua variabel yang diteliti yaitu General Self-Efficacy Scale-

12 (GSES-12) untuk mengukur self efficacy dan Organizational Commitment Questionnaire (OCQ) 

untuk mengukur variabel Organizational Commitment. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode pengujian korelasi pearson product moment. Hasilnya 

menunjukkan bahwa diperoleh koefisien korelasi sebesar -0.500 dengan taraf signifikansi sebesar 0.018. 

sehingga dapat dikatakan bahwa ada kaitan negatif signifikan antara self efficacy dan organizational 

commitment. Sehingga hal ini memiliki arti semakin tinggi self efficacy karyawan gen z di PT X maka 

organizational commitment-nya akan semakin rendah, sebaliknya jika self efficacy karyawan gen z di 

PT X Salatiga rendah maka akan semakin tinggi organizational commitment-nya. Hasil penelitian ini 

dapat menjadi acuan bagi perusahaan yang memiliki karyawan generasi z agar dapat meningkatkan self 

efficacy karyawan sehingga dapat memperkuat organizational commitment terhadap perusahaan. 

Kata Kunci: Organizational Commitment, Self Efficacy, Karyawan Generasi Z. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ekonomi di Indonesia pada saat ini mengalami peningkatan yang sangat 

pesat. Hal ini membuat persaingan di dunia bisnis juga semakin ketat. Sehingga perusahaan 

berlomba-lomba untuk dapat menguasai pasar (Furkony, 2018). Untuk dapat menghadapi 

persaingan bisnis yang semakin hari semakin kompetitif perusahaan harus selalu meningkatkan 

dan mengembangkan kinerjanya agar dapat menjadi yang terdepan. Terdapat banyak cara yang 

dapat dilakukan perusahaan untuk dapat meningkatkan kinerjanya agar mampu untuk bersaing 

di tengah persaingan global yang semakin ketat. Selain itu perusahaan juga berusaha untuk 

memberikan perhatian secara penuh terhadap sumber daya manusia atau dalam hal ini adalah 

karyawan. Karena karyawan memiliki peranan paling menentukan keberhasilan sebuah 

perusahaan (Borst et al., 2020). Situasi tersebut juga dialami oleh PT. X  yang menempatkan 

karyawan  sumber daya manusia penting dalam mengerakan roda perusahaan untuk mencapai 

tujuan yang diharapkan. Oleh sebab itu PT.X mendorong karyawanya untuk memiliki komitmen 

organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. 

Penulis mencoba memetakan fenomena yang terjadi di perusahaan dengan mewawancarai 

12 orang karyawan tergolong Gen Z di PT X. Hasil identifikasi ditemukan beberapa fenomena 

ada 8 orang yang mengatakan bahwa selama mereka bekerja memperoleh perasaan puas karena 

mendapat dukungan dari rekan kerja dalam menyelesaikan tugas. Namun 4 orang menyebutkan 

bahwa ada beberapa karyawan yang memiliki tekanan dan merasa tidak puas dengan pekerjaan 

mereka sehingga memunculkan kejenuhan. Selain melakukan wawancara, penulis juga 

mendapat hasil analisis dari menyebar angket melalui google form terhadap 30 karyawan Gen 

Z. Hasil penyebaran angket melalui google form menyebutkan bahwa beberapa karyawan yang 

merasa kurang nyaman dan bahagia dalam lingkungan kerja. Hal ini terlihat dari beberapa 

karyawan cenderung merasa kurang memiliki keterikatan dengan perusahaan yang didukung 

dengan perilaku karyawan seperti datang ke area kerja lebih lambat dari waktu yang semestinya 

serta meninggalkan area kerja lebih cepat dari waktu yang seharusnya. Kemudian, beberapa 

karyawan juga merasa diperlakukan kurang adil oleh perusahaan karena menganggap terdapat 

perbedaan peraturan untuk tiap departemen. Atas dasar fenemona tersebut di simpulkan bahwa 

diduga ada masalah yang terkait komitmen organisasi. 

Komitmen organisasi menjadi sedemikian penting untuk dapat dipahami dan ditingkatkan. 

Hal ini dikarenakan komitmen organisasi berkaitan dengan keberpihakan karyawan yang dapat 

melebur dengan nilai-nilai, dan cita-cita perusahaan (Shan, 2023). Komitmen organisasi, 

mencirikan sejauh mana karyawan melakukan identifikasi diri mereka dengan organisasi tempat 

mereka bekerja, seberapa terikatnya mereka dalam organisasi. Sehingga ketika memiliki 

karyawan dengan komitmen organisasi yang tinggi, perusahaan akan terbantu mencapai cita-

citanya karena komitmen organisasi akan membuat karyawan memiliki hasrat yang tinggi untuk 

dapat bekerja secara penuh dan maksimal demi membantu perusahaan untuk dapat mencapai 

tujuannya (Nur, 2023). Hal tersebut dikarenakan, karyawan yang memiliki komitmen terhadap 

perusahaan akan memberikan kinerja yang maksimal dan akan meningkatkan kinerja perusahaan 

(Ernita et al., 2020). Sehingga menjadi hal yang sangat penting bagi perusahaan untuk dapat 

memperhatikan dan meningkatkan tingkat komitmen organisasi para karyawannya agar dapat 

memberikan kontribusi sebesar-besarnya. 

Komitmen organisasi tentu memiliki banyak dampak yang positif bagi perusahaan. 

Karyawan yang berkomitmen juga melakukan pekerjaan mereka lebih baik dibandingkan 

karyawan yang kurang berkomitmen, karena mereka lebih berpartisipasi dan memikirkan 

pekerjaan (Khurniansyah & Andriani, 2023). Kemudian dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Roy & Sumartik, (2021) menjelaskan jika karyawan dengan komitmen yang tinggi terhadap 

perusahaan tentu akan mempunyai disiplin dan moral kerja yang tinggi juga tercermin dari 

komitmen karyawan terhadap perusahaan/organisasi. Komitmen organisasi juga akan 

mendorong para  karyawan untuk dapat menyelesaikan tugas tepat waktu dan meningkatkan 
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disiplin kerja pegawai dengan memaatuhi segala peraturan organisasi. Selain itu, komitmen 

organisasi juga dapat menimbulkan situasi yang positif dalam lingkungan perusahaan. 

Karyawan yang memiliki  komitmen yang tinggi cenderung akan memiliki solidaritas yang 

tinggi, saling bahu membahu untuk membantu perusahaan lebih berkembang dan memiliki 

kinerja yang maksimal. Selain itu karyawan yang berkomitmen tinggi dengan 

perusahaan/organisasi akan lebih memiliki dedikasi terhadap perusahaan ketimbang karyawan 

yang tidak memiliki komitmen dengan perusahan/organisasi (Aziz et al., 2021).  

Komitmen organisasi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor baik dari faktor internal 

individu ataupun faktor eksternal individu. Komitmen organisasi dapat dipengaruhi seperti 

budaya organisasi dan kepuasan kerja.  Hiola & Hanurawan, (2022) menjelaskan bahwa salah 

satu faktor yang berkaitan dengan komitmen organisasi ialah kepuasan kerja. Selain itu, Self 

Efficacy juga menjadi faktor yang paling penting dalam meningkatkan komitmen karyawan 

terhadap perusahaan. Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Fransisca 

et al., 2020) mengatakan bahwa Self Efficacy memiliki peran yang signifikan terhadap 

komitmen organisasi. Self efficacy memiliki peran yang kuat dalam suatu perusahaan atau 

organisasi karena self efficay merupakan komponen kunci dalam sistem diri karyawan. Self 

efficacy bukanlah faktor psikologis yang mengendalikan perilaku melainkan acuan pada struktur 

kognisi yang akan merancang fungsi persepsi, evaluasi, dan pengaturan perilaku karyawan 

kepada perusahaan/organisasi. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Burdah (2012) 

mengatakan bahwa terdapat perubahan dan penurunan komitmen karyawan terhadap organisasi 

yang disebabkan oleh rendahnya self efficacy karyawan. Jika karyawan memiliki persepsi 

terhadap tugas ini negatif maka evaluasi hasilnya juga akan rendah. Oleh karena itu keberadaan 

komitmen organisasi pegawai sangat erat kaitannya dengan adanya efikasi diri pegawai dalam 

menunjang pencapaiannya tujuan yang ingin dicapai perusahaan. 

Self efficacy memiliki peran penting terhadap komitmen karyawan terhadap 

organisasi/perusahaan karena dengan memiliki self efficacy yang baik karyawan akan dapat 

memiliki komitmen terhadap organisasi. Dengan memiliki self efficacy yang tinggi karyawan 

akan yakin akan kemampuan yang dimilikinya untuk dapat menyelesaikan perannya di 

perusahaan/organisasi. Karyawan juga akan lebih termotivasi untuk dapat menyelesaikan 

pekerjaan yang harus dilakukan dan tidak akan terpikir untuk meninggalkan pekerjaannya 

karena kesulitan yang dihadapi ketika menjalankan pekerjaan (Dewi, 2020). Kemudian 

karyawan yang memiliki self efficacy yang tinggi akan mampu dengan mudah untuk dapat 

menetapkan tujuan dan mampu menstabilkan komitmen yang kuat terhadap tujuannya demi 

kemajuan organisasi/perusahaan. Sedangkan karyawan yang memiliki self efficacy yang rendah 

akan cepat menyerah dan tidak memiliki motivasi untuk mengupayakan sesuatu untuk 

menghadapi hambatan yang dihadapinya, karena mereka memiliki keyakinan bahwa tidak akan 

dapat merubah apapun. Sehingga self efficacy karyawan ini menjadi penting untuk diperhatikan 

oleh perusahaan karena berpengaruh dalam kehidupan manusia sehari-hari karena self efficacy 

mempunyai pengaruh terhadap individu dalam menentukan tindakan yang akan diambil untuk 

mencapai suatu tujuan, termasuk perkiraan tantangan yang dihadapi (Rafiola et al., 2020). 

Adapun penelitian mengenai hubungan antara self efficacy dan organizational 

commitment karyawan generasi PT X didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Roy & Sumartik, (2021) menunjukkan bahwa self 

efficacy memiliki pengaruh yang signifikan terhadap organizational commitment. Karyawan 

yang memiliki keyakinan untuk mampu mengatasi dan melakukan pekerjaan yang diberikan 

kepadanya akan dapat mempengaruhi kinerjanya sehingga karyawan dapat berkomitmen untuk 

dapat bertahan di perusahaan. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Zami & Hidayat, 

(2022) menunjukan hasil yang berbeda dimana dalam penelitiannya mendapatkan hasil bahwa 

self efficacy tidak memiliki pengaruh terhadap organisasi. Hasil tersebut mungkin dapat 

disebabkan karena terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi komitment organisasi 
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karyawan, seperti lingkungan kerja, kepuasan kerja karyawan atau faktor lain yang tidak diteliti. 

Sehingga terdapat faktor dari variabel lain yang mempengaruhi hubungan antara self efficacy 

dengan organizational commitment. Tidak adanya pengaruh self efficacy terhadap 

organizational commitment dalam penelitian yang dilakukan oleh Zami & Hidayat, (2022) 

mungkin juga dapat disebabkan karena aspek aspek komitmen organisasi seperti aspek 

komitmen afektif yang disebut sebagai keterikatan emosional karyawan untuk dapat selalu 

terlibat dalam perusahaan Karyawan yang memiliki komitmen afektif yang tinggi, maka ia akan  

tetap  bertahan  dalam  sebuah  organisasi karena   ia   memang   menginginkan   hal   ini, 

sehingga  self efficacy  dalam  diri  karyawan tidak memiliki pengaruh. Sehingga atas ketidak 

konsistenan hasil dari beberapa penelitian yang telah dilakukan, penulis tertarik untuk meneliti 

hubungan antara self efficacy dengan organizaitonal commitment pada karyawan generasi Z  

di PT X. 

Perbedaan penelitian yang saat ini dengan penelitian sebelumnya dapat dibandingkan 

dengan penelitian dari Nakir et al., (2020). Dalam penelitiannya, Nakir et. al., melakukan 

penelitian untuk menganalisis pengaruh strategic leadership dan self efficacy terhadap 

organizational commitment dan implikasinya terhadap employee performance sedangkan pada 

penelitian saat ini hanya berfokus untuk mengetahui arah hubungan antara self efficacy dan 

organizational commitment. Selanjutnya perbedaan dapat dilihat pada sampel yang digunakan, 

pada penelitian sebelumnya sampel yang digunakan sejumlah 125 orang yang bersumber dari 

empat lembaga penelitian dan pengembangan kementerian pertahanan, angkatan darat, angkatan 

laut, dan angkatan udara sedangkan dalam penelitian ini menggunakan sampel yang berjumlah 

... orang karyawan generasi z yang bekerja di PT X. Perbedaan lainnya juga terdapat pada 

analisis data yang digunakan, dimana analisis data yang digunakan pada penelitian saat ini 

adalah menggunakan analisis korelasional yang bertujuan untuk mengetahui arah hubungan self 

efficacy dan organizational commitment sedangkan pada penelitian sebelumnya menggunakan 

analisis data regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh variabel strategic leadership dan 

self efficacy terhadap organizational commitment.  

Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian terkait 

dengan persoalan kepuasan kerja serta komitmen organisasi karyawan generasi Y di PT X. 

Adapun judul yang diajukan penulis adalah “SELF EFFICACY DAN ORGANIZATIONAL 

COMMITMENT KARYAWAN GENERASI Z DI PT X”. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

desain korelasional yang bertujuan untuk mencari tahu arah hubungan antara self efficacy 

dengan organizational commitment karyawan generasi Z di PT X. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Orientasi Kancah Penelitian dan Pengumpulan Data Penelitian 

Sasaran responden pada penelitian ini adalah seluruh karyawan generasi z yang bekerja di 

PT X Salatiga yang berjumlah 70 orang. Proses pengumpulan data dilakukan secara langsung 

selama kurang lebih 1 minggu, terhitung sejak tanggal 7 Februari 2025 sampai dengan 14 

februari 2025. Adapun langkah-langkah pengumpulan data yang dilakukan oleh penuli antara 

lain sebagai berikut : 

• Penulis melakukan pengujian alat ukur yang digunakan. Tujuan dilakukannya uji coba alat 

ukur adalah untuk menentukan apakah alat ukur yang akan digunakan valid secara ilmiah 

dan dapat diandalkan. Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan dapat disebutkan jika alat 

ukur valid dan dapat diandalkan. 

• Kemudian penulis merapikan kuesioner penelitian dan mencetak lembar kuesioner. Hal 

tersebut dikarenakan penulis melakukan pengumpulan data secara langsung ke PT X. 
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Lembar kuesioner penelitian terdiri dari pembukaan, tujuan dilakukannya penelitian, 

identitas responden, data demografi, dan butir-butir item pernyataan. 

• Setelah itu, penulis datang ke PT X unntuk menyampaikan maksud dan tujuan serta meminta 

izin kepada pimpinan PT X untuk melakukan pengumpulan data. Setelah mendapatkan izin 

pengumpulan data, penulis langsung menyebarkan lembar kuesioner kepada karyawan yang 

menjadi target responden, yaitu karyawan gen z PT X. 

• Setelah melakukan pengumpulan data, penulis selanjutnya melakukan pengolahan data 

dengan menggunakan bantuan program aplikasi windows microsoft office excel 2010 dan 

IBM SPSS Statistics 21.0 for windows.  

B. Partisipan Penelitian 

Partisipan dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan gen z yang bekerja di PT X. 

Adapun jumlah seluruh karyawan gen z yang ada di PT X adalah 70 karyawan. Seluruh 

responden dalam penelitian merupakan karyawan PT X yang bekerja di departemen produksi.  

C. Hasil Penelitian 

1. Hasil Statistik Deskriptif 

a. Self Efficacy  

Tabel 1 Kategorisasi hasil pengukuran skala Self Efficacy 
No Interval Kategori N Persentase  

1 x ≤ 85 Rendah 5 7% 

2 33<x<41 Sedang 48 69% 

3 x>41 Tinggi 17 24% 

Jumlah 70 100% 

SD = 3.6 MIN = 27 MEAN = 40.5  MAX = 44 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa karyawan yang berada pada kategori 

rendah berjumlah 5 orang karyawan dengan persentase sebesar 7%, untuk kategori sedang  

sebanyak 48 orang karyawan dengan persentase sebesar 69%, dan pada kategori tinggi 

berjumlah 17 orang karyawan dengan persentase 24%. berdasarkan data tersebut juga dapat 

dilihat bahwa rata-rata karyawan memiliki self efficacy yang sedang  yaitu sebesar 40.5 dengan 

standar deviasi 3.6. sedangkan untuk nilai terendah mendapatkan hasil 27 dan tertinggi sebesar 

44. 

b. Organizational Commitment 

Tabel 2 Kategorisasi hasil pengukuran Skala Organizational Commitment 

No Interval Kategori N Persentase  

1 x<64 Rendah 7 10% 

2 19<x<78   Sedang 51 73% 

3 x>78 Tinggi 12 17% 

Jumlah 70 100% 

SD = 7.05 MIN = 58 MEAN = 71.5  MAX = 88 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa karyawan yang berada pada kategori 

rendah berjumlah 7 orang karyawan dengan persentase sebesar 10%, untuk kategori sedang  

sebanyak 51 orang karyawan dengan persentase sebesar 73%, dan pada kategori tinggi 

berjumlah 12 orang karyawan dengan persentase 17%. berdasarkan data tersebut juga dapat 

dilihat bahwa rata-rata karyawan memiliki self efficacy yang sedang  yaitu sebesar 71.5 dengan 

standar deviasi 7.0 sedangkan untuk nilai terendah mendapatkan hasil 58 dan tertinggi sebesar 

88. 

2. Hasil Uji Asumsi 

Sasaran responden pada penelitian ini adalah seluruh karyawan generasi z yang bekerja di 

PT X Salatiga yang berjumlah 70 orang. Proses pengumpulan data dilakukan secara langsung 

selama kurang lebih 1 minggu, 
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a) Uji Normalitas 

Tabel 3 Uji Normalitas 
  VAR SE VAR OC 

N  70 22 

Normal Parametersab Mean 37.50 71.91 

Std. 

Deviation 

3.650 5.830 

Most Extreme Differences Absolute .110 .174 

Positive .055 .174 

Negative -.110 -.081 

Kolmogorov-Smirnov Z .924 .815 

Asymp. Sig. (2-tailed) .361 .520 

Test distribution    

Calculated from data    

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa kedua variabel memiliki taraf signifikansi 

sebesar p>0.361. variabel self efficacy memiliki nilai K-S-Z sebesar 0.924 dengan probabilitas 

0.361 (p>0.05). sedangkan untuk variabel organizational commitment memiliki nilai K-S-Z 

sebesar 0.815 dengan probabilitas 0.520 (p>0.05). Sehingga berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa variabel self efficacy dan organizational commitment memiliki sebaran data 

yang berdistribusi normal. 

b) Uji Linieritas 

Tabel 4. Uji Linieritas 

  
 Sum Of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Organizational 

Commitment*Self 

Efficacy 

Between 

Groups 

(Combined) 

 

289.485 10 28.948 .750 .671 

Linearity 178.686 1 178.686 4.632 .054 

Deviation from 

Linearity 

110.799 9 12.311 .319 .951 

Within Groups 424.333 11 38.576   

Total 713.818 21    

Uji linieritas dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi hubungan linier antara 

variabel bebas dan variabel terikat dalam suatu penelitian. Berdasarkan hasil pengujian linieritas 

pada organizational commitment dengan self efficacy mendapatkan hasil koefisien F linier 

sebesar 0.391 dengan taraf signifikansi sebesar 0.951 (p>0.05). sehingga berdasarkan hasil 

tersebut dapat dikatakan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang linier. 

c) Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 5 Uji Korelasional 

  Self Efficacy Organizational 

Commitment 

Self Efficacy Pearson Correlation 1 -.500 

Sig. (2-tailed)  .018 

N 70 22 

Organizational 

Commitment 

Pearson Correlation -.500 1 

Sig. (2-tailed) .018  

N 22 22 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

pengujian korelasi pearson product moment. Uji Pearson Product Moment merupakan salah satu 

statistic parametik yang digunakan untuk mengukur Tingkat korelasi antara variable bebas 

dengan variable terikat dengan tujuan untuk menguji hubungan antara self efficacy dengan 

organizational karyawan gen z di PT. X Salatiga. Berdasarkan hasil pengujian korelasi pearson 
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product moment, diperoleh koefisien korelasi sebesar -0.500, dengan taraf signifikansi sebesar 

0.018 (p<0.05). sehingga berdasarkan penghitungan yang telah dilakukan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan negative antara self efficacy dengan 

organizational commitment. Arah hubungan yang negative menunjukkan adanya hubungan 

yang berbalik antara kedua variabel. Semakin tinggi variabel self efficacy akan diikuti dengan 

semakin rendah variabel organizational commitment.  

Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian korelasi yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan negatif signifikan antara self efficacy dengan organizational commitment, 

dengan koefisiensi p<0.05. Sehingga hal ini memiliki arti semakin tinggi self efficacy karyawan 

gen z di PT X maka organizational commitment-nya akan semakin rendah, sebaliknya jika self 

efficacy karyawan gen z di PT X Salatiga rendah maka akan semakin tinggi organizational 

commitment-nya.  

Terdapat beberapa kemungkinan bahwa self efficacy memiliki hubungan yang negatif 

dengan organizational commitment. Individu dengan self efficacy yang tinggi memiiki 

keyakinan dengan kemampuan yang mereka miliki,  dapat memperkirakan Tingkat kesulitan 

karir secara objektif sehingga individu akan memiliki kepercayaan diri dan keyakinan jika tidak 

bekerja di Perusahaan ini, maka dia bisa mengganti strategi untuk berkarir di Perusahaan lain. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh oginyi (2015) yang mendapatkan hasil 

bahwa  tidak da hubungan yang positif signifikan antara self efficacy dan organizational 

commitment. Sehingga dapat diartikan bahwa organizational commitment tidak bergantung 

pada self efficacy.  

Sehingga dapat disebutkan juga bahwa meskipun karyawan memiliki self efficacy yang 

tinggi namun itu hanya menguntungkan bagi karyawan itu sendiri tidak terhadap Perusahaan 

sehingga hal tersebut tidak memiliki pengaruh terhadap organizational commitment. Karyawan 

akan lebih fokus untuk menyelesaikan pekerjaannya sendiri tanpa memperdulikan apa yang 

sedang terjadi dalam perusahaannya dan enggan untuk terlibat lebih dalam dengan hal hal yang 

sedang terjadi di dalam perusahaannya. 

 
SIMPULAN 

Hasil penelitian yang didapat menunjukkan bahwa hipotesis pada penelitian ini diterima. 

Terdapat hubungan negatif signifikan antara self efficacy dengan organizational commitment 

pada karyawan gen Z di PT X Salatiga.  

Saran 

1. Bagi Karyawan 

Karyawan disarankan untuk dapat meningkatkan kembali keyakinan diri (self-

efficacy) dalam menguasai pekerjaanya. Karena self efficacy dapat membantu memperkuat 

komitmen organisasi karyawan. 

2. Bagi Perusahaan 

Untuk dapat meningkatkan keyakinan diri (self efficacy) karyawan terhadap 

kemampuan bekerja. Sehingga dengan meningkatkan self efficacy karyawan akan merasa 

lebih dihargai dan hal ini akan dapat meningkatkan komitmen karyawan terhadap 

organisasi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti menyadari bahwasannya kajian ini masih memiliki sejumlah kelemahan dan 

batasan, yang memberikan ruang untuk pengembangan lebih lanjut. Oleh karena itu peneliti 

menyarankan agar peneliti berikutnya yang tertarik dengan topik yang sama menggali aspek 

lainnya yang mungkin belum dimuat dalam penelitian ini.. 
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